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Abstract: This research is aimed to develop the learming model which 18
suitable for competency basad cumiculum implementation, that 1s the
expenience based career education (EBCE), to know student’s behavior and
Ierning:ﬂ’actiﬁtymuddﬁﬂCEislmkﬁnmndﬂumtmdm
that has reached by students, and obstacle of leamning implementation model
This research represent of Research and Development which developed by
Borg & Gall. Subject research is student of electncal engineenng taking
subject of electrical design at semester S in 2006 in Technical Study Program
Of Electrical D3, Technical Faculty of Yogyakarta State University. This
research is consisted of pre-research, implementation and evaluation.
Research evalusted from two place, that is laboratory of computer and data
communication of technical of technical education of engineenng FT UNY,
and industry Community Resources/ Resources Person & Resources
Orgmint_im. _'I'hemlt of research give the image that study model the
EBCE will give the result which significant if 15 done proportional is
evaluated from leaming process duration. This research is time companson
between learming process campus and industry 1s 3.1 or leaming process
campus 12 times look in the face and in industry 4 times look in the face,
with the assumption that after given the basic knowledge enough in area of
electrical design, student will ready to degraded in industry as Community
Resources Student behavior to EBCE leaming model, 60% expressing
goodness and 40% expressing enough. Meanwhile seen from its effectivity,
student following study model the EBCE achievement and its competence i
better (23% pass and competence) compared 1o which not follow the EBCE
(14% expressed to pass and competence) as for execution obstacle model the

EBCE is: attitude student less support (the ethos iscipline, less
. work, di less self
confidence), very short time, student basic ability still low. scipline,

X melaksanakan alih ini bermacat”
macam, namun maksudnya : kemampuan it
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Penerbitan kunkulum 2002 Fakultas Teknik UNY didorong oleh tuntutan
kebutuhan lapangan. Konsekuensi dar kebijakan ini harus dipersiapkan perangkat
pendukung seperti kelengkapan dukumen kurikulum, bahan ajar, sarana dan prasarana,
dan standar kompetensi. Selain itu juga perlu dikembangkan model pembelajaran yang
sesual dengan pelaksanaan kurikulum berbasisi kompetensi

Mata kuliah Perencanaan Instalasi Listrik merupakan bagian Program Studi
Teknik Elektro D3 Kunkulum 2002, termasuk matakuliah keahlian berkarya (MKB)
Matakuliah Perencanaan Instalasi Listrik termasuk kelompok matakuliah konsentrasi
Listrik Industn yang berbobot 2 SKS dilaksanakan pada semester gasal (semester 5),
Mata kuliah tersebut merupakan kumpulan kompetensi-kompeatensi yang mempunyai
peranan yang sangat vital dalam disiplin ilmu keteknikan, sebagai kompetensi yang
banyak digunakan di lapangan pada pekerjaan instalasi bidang elektrikal gedung.
Sebelum mengambil Mata Kuliah Perencanaan Instalasi Listrik, mahasiswa harus sudah
lulus beberapa mata kuliah penunjang, diantaranya adalah: Gambar Teknik, Rangkaian
Listrik, Praktik Dasar Listrik, dan Teori Instalasi Listrik.

Seiring dengan pemberlakuan KBK (Kurikulum berbasis Kompetensi),
semestinya proses pembelajaran juga diselaraskan dengan model yang sesuai. Namun
pada kenyataannya hal tersebut hampir belum pemnah dilakukan. Model pembelajaran
yang dilakukan masih konvensional, Pendidik banyak mengacu pada buku teks yang
kurang banyak berhubungan dengan tuntutan kompetensi lapangan. Walaupun sudah
menggunakan bantuan multimedia dalam pembelajaran, kualitas mahasiswa masih di
bawah harapan stake holder. Padahal pemberlakuan KBK bertujuan agar mahasiswa
memiliki kompetensi yang sesuai dengan standar dumia kerja. Apabila kondisi ini tidak
segera dicankan solusinya, maka lambat laun kompetensi yang dimiliki mahasiswa tidak
diakui oleh dunia kerja baik secara implisit maupun secara eksplisit.

Untuk mendukung kelancaran dan ketercapaian tujuan kurikulum berbasis
kompetensi maka perlu segera dikembangkan model pembelajaran yang sesuai. Menurut
Pieget dalam Sukardi (2003) salah satu model pembelajaran yang erat kaitannya dengan
konsep KBK adalah model Experience-Based Career Education (EBCE). Model ini
berusaha menghubungkan pengajaran dan pengalaman serta membawa mahasiswa keluar
dan dinding kampus memasuki masyarakat dan realitas dunia kerja, sehingga di dalam
pelaksanaannya, untuk topik-topik tertentu dilaksanakan di industri atau dunia usaha
lainnya. Tugas serta permasalahan yang diberikan juga sesuai dengan realitas kebutuhan
dunia kerja.

Pemilihan Model EBCE di dalam penelitan dengan pertimbangan bahwa model ini
dapat: a) mengatasi keterbatasan sarana dan prasarana pembelajaran; b) membantu
mengatasi keterbatasan kemampuan dosen; c) menyalurkan minat mahasiswa yang
bervanasi; d) melatih kepedulian mahasiswa terhadap pekerjaan; e) melatih kemandirian,
kreativitas, dan produktivitas mahasiswa; f) melatih mahasiswa menghayati nilai-nilai
pekerjaan sebagai dasar kecakapan hidup; g) melatih mahasiswa berinteraksi dengan
kondis: lapangan kerja. (Haryadi, 2003)

METODE PENELITIAN

Setting dan Latar Belakang Subyek Penelitian

Pendekatan yang digunakan di dalam penelitian ini adalah Research &
Development yang diadopsi dari Educational Research (Borg Gall, 1998). Namun
demikian serting penelitiannya tidak hanya dilakukan di dalam kelas tetapi juga di
masyarakat kerja, baik dunia usaha maupun dunia industri, Hal ini sesuai dengan
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konsep model pembelajaran EBCE yang memadukan pengalaman belajar di

kampus dan di luar kampus atau realitas dunia kerja.
Tabel 1 berikut memperlihatkan institust yang

dipilih peneliti dan sudah

bersedia menjadi tempat belajar mahasiswa Teknik Elektro D3 dalam rangka
pelaksanaan model EBCE untuk mata kuliah perencanaan instalasi listrik.

Tabel 1: Industri yang bersedia menjadi tempat

pelaks
e

dana

an Model EBCE

PT. Titimatra Tuju Konsultan Perencana
PT. Rimasyada | Desain dan Tama Golongan Besar
Cabang Pelaksanaan
| Jogyakarta, Electrical &
Devisi ME Mechanical” 3
Building
CV. Uulindo Kontraktor CV. Dipta Kriya Instalatir (Biro
Perkasa Mekanikal- Teknik Listrik)
Yogyakata | elektrikal. Golongan C
‘Tahapan/Siklus Penelitian
- |- Analisis Merumuskan Identifikasi Identifikasi
Kuriklum Tujuan Strate —» Tempat —» Resource
= gis & Sasaran Ker Lingk. Valunteer
| =y PRPRFUSEEE | - l
Pengemb. Pengemb. Analisis Kontek Identifikasi
.| Panduan ¢ Performan- [+— tual Smber Bljr Fasilitas&
Belajar ce Test dg. Tujuan , Penget. Praktis
Try out & Pengemb. Menetapkan - - Penetapan
penyempur (—# Sistem Pem *| RPs, ROs,CRs: —* LC
naan belajaran il
T : ~dhas ‘
" l I
[mplementasi f‘l’
Dan Evaluasi | Mahiiswa
Program g Mas
EBCE Sistem

Gambar | : Pengembangan Model pembelajaran :EBCE
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Pra-Penelitian:

Analisis kunkulum: Deskripsi kompetensi, silabi, program pembelajaran, modul
yang sudah ada, instrumen evaluasi. Kegiatan ini dilakukan bersama antara LC,
RPs, Ros, CRs.

Penyempumaan terhadap modul perencanaan instalasi listrik yang sudsh ada
bersama pengajar mata perencanaan instalasi listrik  untuk selanjutnya
diselaraskan dengan implementasi KBK-EBCE

Me';m;canakan metode, media, dan penjadwalan kegiatan belajar mengajar setiap
modu

Menyiapkan instrumen penelitian, misalnya lembar observasi, angket, dan
sebagainya.

Penjelasan silabi dan garis besar keseluruhan modul perencanaan instalasi listrik
yang harus dikuasai dan isi modul didiskusikan dengan mahasiswa. Setiap modul
terdin dan beberapa kegiatan belajar mengajar (KBM).

Idenufikasi tempat kerja lingkungan ekstenal yang bersedia memberkan
pengalaman dan bimbingan karir serta pendistribusian mahasiswa ke tempat kerja
Pengembangan sistem pengelolaan pembelajaran, misalnya koordinasi jadwal
pelaksanaan pembelajaran di kampus dan di tempat kerja eksternal; alat evaluas:
bersama, performance test, dan sebagainya

Penetapan sumber belajar pendukung. Resource Persons (RPs), Resourse
Organizations (ROs), Community Resourse (CRs), dan Learming Coordinator
(LC).

Implementasi Tindakan Model EBCE

.

Pelaksanaan tindakan di kelas sampam mahasiswa memperoleh tingkat
kompetensi tertentu, misalnya bagi yang sudah menguasai modul | sampai 5
mahasiswa bisa diterjunkan ke tempat kerja bidang konsultan perencana, yang
menguasal modul 6 sampai 9 bisa diterjunkan ke kontraktor mekanikal-elekinkal,
dan seterusnya.

Observasi tindakan di kelas: Pada tahap 1m1 pengajar dibantu observer melakukan
observasi proses dan hasil pengajaran di kelas melalui cara: mencatat kesulitan
mahasiswa, memberikan tugas perencanaan secara sistematis sesua jumlah
modul yang sudah dikuasai; mengamati kecepatan kerja mahasiswa, menilai hasil
belajar mahasiswa, mengamati motivasi, minat, sikap kerja baik secara individu
maupun secara keseluruhan..

Hasil pengamatan di atas selanjutnya menjadi dasar untuk menetapkan
mahasiswa yang sudah memenuhi kritenia untuk diterjunkan ke Communiry
Resourse atau dunia kerja.

Observasi di lingkungan eksternal kampus tempat mahasiswa mencan
pengalaman kerja (Community Resourse), proses pengamatannya sama dengan
pengamatan di kelas, hanya yang melakukan pengamatan adalah LC, RPs, dan
observer dari tempat kerja, dan penilaian performance mahasiswa sesuai dengan
standar kerja industri,

Analisis Data dan Refleksi

I
2.

Teknik analisic : deskriptif kuantitatif dengan persentase

Refleksi proses: Model Pembelajaran EBCE yang diterapkan dalam penelitian imi
dikatakan berhasil secara proses bila 75% atau lebih peserta kuliah bisa
menguasai modul yang diberikan dalam waktu yang telah ditentukan dan tidak
ada yang mengulang satu modul sampai dua kali, ) \ ™
Refleksi Dampak atau Hasil:Dampak atau hasil yang diinginkan dari penelitian
ini adalah meningkatnya prestasi dan kompetensi yang diakui oleh dunia kena
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2 diharapkan belum tercapa maka dyjadikan

Oleh sebab itu jika kemampuan yan direncakan upaya perbaikan

refleksi, dicari penyebabnya, kemudian
HASIL PENELITIAN

Deskripsi Setting Penelitian :
Setting penelitian Model EBCE untuk Mata Kuliah Perencanaan Instalas; Listrik

secara garis besar dibagi dalam dua tempat, yaitu di Jurusan Pendidikan maj‘; peis
dan di beberapa industri atau perusahaan yang relevan yang bersedia menjadi tempat

| 1 Listnk.
magang para mahasiswa peserta kuliah Perencanaan Instalas Listrik.
Kegiatan yang dilaksanakan di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

bertempat di Laboratorium Komputer & Komunikasi Data yang sangat representatif
untuk pembelajaran Perencanaan Instalasi Listrih. Laboratorium tersebut dilengkapi
dengan komputer sejumlah 22 unit dan instalasinya dengan sistem S e _
mengakses internet. Sedangkan kegiatan di lapangan kerja bertempat di beberapa mdusm
yang bergerak di bidang Mekanikal & Elektrikal yang relevan dengan materi yang
diberikan kepada mahasiswa Industri yang bersedia sebagai Rmmuce Valunteer f['R\r}
sekaligus sebagai Resource Organization (Ros) adalah PT. Rimasyada, CV. Utilindo,
CV. Dipta Kriya, dan PT. Titimatra Tuju Tama. !

Adapun relevansi bidang garap industri tersebut di atas dmgan cakupan maten
perkuliahan Perencanaan Instalasi Listrik disajikan pada tabel 4 benkut:
Tabel 4: Relevansi Industri yang bersedia menjadi tempat pelaksanaan Model EBCE

an materi perkuliahan Perencanaan instalasi Listrik

PT. Rimasyada Desain dan Perencanaan hidang elektrikal

Instalasi Penerangan

Instalasi Tenaga/ distribusi listnk
Instalasi listrik AC, Pompa

Penangkal petir

Fire Alarm

Tata suara

Telepon

Rencana Kerja dan Syarat

Rencana Anggaran Biaya

Kerangka Acuan Kerja

Gambar-gambar sistem dan Detail bidang
elekinkal

Aplikasi program AutoCad =
PT. Rimasyada Konsultan * Kerangka Acuan Kerja (KAK)

Cabang Perencana *  Gambar-gambar sistem dan Detail bidang
Jogyakarta, Golongan Besar elektrikal

Devisi Umum ®  Aplikasi program AutoCad

Cabang Pelaksanaan
Jogyakarta, Electrical &
Devisi ME Mechanical
Building

Jadwal Pelaksanaan Pembelajaran Model EBCE
Ditinjau dan jadwal pelaksanaannya, pembelajaran Model EBCE pada Mata
Kuliah Perencanaan Instalesi Listrik adalah dengan sistem blok, yaitu semua mahasiswa
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sebelum diterjunkan ke Community Resources (CRs) wajib mengikuti perkuliahan di
kampus dan mentaati mekanisme yang telah disepakati.

Setelah dinilai berkompeten, kemudian diterjunkan ke CRs. Adapun rencana

awal perbandingan durasi waktu belajar antara di kampus dengan di lapangan kerja
adalah 3-1, atau waktu belajar di kampus 12 kali tatap muka dan belajar di industri setara
dengan 4 kali tatap muka Namun setelah mahasiswa melakukan magang di industri
(CRs) ternyata terjadi pembengkakan waktu belajar. Hal ini disesuaikan dengan situasi
dan kondisi bidang tugas yang diberikan kepada mahasiswa.

Waktu PBM

@ di Kampus
md DUDI

Gambar 2: Proporsi PBM di kampus dan di industri

Tahapan Pelaksanaan Model EBCE

a.

Pra Tindakan \
Tahapan persiapan sebelum pembelajaran dilaksanakan adalah:
1) Lembar kerja yang berisi soal-soal Perencanaan Instalasi Listrik dibagikan
kepada mahasiswa sebagai alat Pre-tes
2) Bagi mahasiswa yang telah menyelesaikan pretes boleh mengikuti siklus
berikutnya (siklus I, yaitu pembelajaran sistem modul materi Perencanaan
Instalasi Listrik).
Pembelajaran di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro
Perencanaan Instalasi Listrik terdiri dari kompetensi perancangan instalasi

penerangan dan tenaga, Syarat-syarat teknis, Analisis perancangan; tekms dh
lapangan; inspeksi dan tes, gambar perancangan bidang elektrikal.

Pelaksanaan pembelajaran di kampus dilakukan dua belas kali pertemuan/
tatap muka, setiap pertemuan 4x60 menit,. Kegiatan belajar mengajar dengan
pola pembelajaran kompetensi sistem modul. Sebelum pembelajaran
disediakan CD multi media tentang equipments instalasi penerangan dengan
penjelasan secara singkat baik ditinjau dari elektris maupun mekanis.
Pembelajaran dikemas dalam penjelasan, materi praktikum di Laboratorium
Komputer & Komunikasi Data, serta kegiatan evaluasi. Bagi mahasiswa yang
lebih cepat dapat mengerjakan job sclanjutnya, sedangkan bagi mahasiswa
yang belum lulus materi tersebut boleh mengulang sekali (pertimbangan
waktu dan efektivitas pembelajaran). Akan tetapi diluar tatap muka mhasiswa
diberi kesempatan latihan di laboratorium tersebut. Laboratorium Koputer &
Komunikasi Data buka pukul 07.00 hingga 22.00 WIB, Bila sedang tidak
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digunakan untuk praktikum laboratorium tersebut boleh dipakai untuk latihan
maupun pengayaan. Evaluasi dilakukan setiap selesal praktikmn B
Berdasarkan pengamatan terhadap prestasi mahasiswa selama penelitian
diperoleh hasil seperti tabel 6 dan tabel 7 berikut:
Tabel 5 Hasil Pengamatan |

: Kategori Nilai
: No | Uraian 3_ Al B | € Jul
A Pra penelitian (pretes) | !I | ! 5
| 1 WKerangkaAcuanKega | | ] 1 &€
e i A e s 1 5 |~vi
| 3Pengembangan Desain | | - 2
ki 4 Gambar Detall | | 4 18
| 5|RKSdanRAB ¥7 ' 2
B Evaluasi Tahap 1 di Kampus l
| 1|Predesign/Kerangka Acuan Kerja 1 3 18
2 Gambar skema awal 3 S 14
3 Pengembangan desain 4 18
4]Gambar detail 10 g 3
5/RKS dan RAB X 3 A -
C|Evaluasi Tahap 2 di DU/DI
1/Nilai rata-rala dan semua item 3 7
|
Tabel 6. Pengamatan 11
. | Kategori Nilai
No I il Uraian ] T c LD
A|Evaluasi Tahap 2 di DU/DI l
1/Nilai rata-rata dari semua item L il el
2 1
—B|Evaiuasi Tahap ARhir |
1/ Nilai ujian akhir semester 1 7 i [

c. Refleksi Kegiatan

Dan pelaksanaan Model EBCE, terdapat beberapa kelemahan, seperti-
- Hosil Pekenaan mahasiswa dalam melaksanakan praktikum belum dapat
dikategorikan baik
2. Performance mahasiswa dapat dikatakan kurang dalam melakukan
perencanaan instalasi,
3. Mahasiswa belum trampil membaca )a  untuk
dumplementasikan. it
4. Mahasiswa belum trampil menggunakan aplikasi  software
diperlukan di dalam perkuliahan Perencanaan h:llm l;k .
_ Adanya beberapa kelemahan tersebut dikarenakan dasar pengetahuan gambar

1

praktikum dinyatakan lulus, diberi pelatihan Wwawancara setelsh evaluas
(Program AutoCAD) bl ekstra penggunaan aplikasi software
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Akan tetap yang terjadi di lapangan kerja durasi waktu sangat relatif, tergantung pada
ungkat kesulitan atau kompleksitas tugas yang dikerjakan para mahasiswa.

Industn yang dilibatkan dalam kegiatan ini semula berjumlah empat industn,

tetapi berhubung jumlah mahasiswa yang memenuhi syarat untuk mengikuti kegiatan ini
hanya berjumlah 10 orang maka hanya dua industri saja yang dijadikan Community
Resources yaitu PT. Rimasyada dan PT. Titimatra Tuju Tama. Tabel 7 berkut
memperlihatkan mahasiswa yang mengikuti kegiatan di industn
Tabel 7 Mahasiswa dan CRs Pelaksana Model EBCE

No. NIM Namasa Industri (Community

Fre ~_ Resources)

] 04506131011 Baktiyanto, SP PT. Rimasyada

2 04506131014 Y usuf Nugroho PT. Rimasyada

3 04506131008 Fathoni PT. Rimasyada

4 04506131039 Ria Gunawan PT. Rimasyada

S 04506131033 M. Khafidin PT. Rimasyada

6 04506131038 | Eko Kumiawan _PT. Titimatra Tujutama

7 04506131005 Mardani Dwiantoro | PT. Titimatra Tujutama

8 04506131037 M. Teguh W PT. Titimatra Tujutama

9 04506131036 Zaki Anwar K PT. Titimatra Tujutama
. 10 04506131020 Anf Rahmanto PT. Titimatra Tujutama

Adapun kompetensi bidang Perencanaan Instalasi Listrik yang dibutuhkan di kedua
industn tersebut dapat dirangkum pada tabel 8.

Tabel 8 Kompetensi yang dibutuhkan industn bidang Mekanikal & Elektrikal

Kompetensi yang dibutnhkun

Industri (CRs)

T‘__gkat Pencapaian

Sangnt Baik

~Baik |

Kurang

Instalasi Penerangan

Instalasi Tenaga/ distribusi listrik
Instalasi listnk AC, Pompa
Penangkal petir

Fire Alarm

Tata suara

Telepon

Rencana Kerja dan Syarat

Rencana Anggaran Biaya

vV
v

v

< <<

< =

Kerangka Acuan Kerja (KAK)
Gambar-gambar sistern dan Detail
bidang elekinkal

Aplikasi program AutoCad

< <

Pelaksanaan Pekerjaan bidang
Elektrikal

Instalasi jaringan, kubikel dan
trafo

Instalasi distribusi dan Panel listrik
Shop dan as build drawing

Testing commissioniag

< <

<<

Rd‘lelm Hasil Pembelajaran di Industri

Dari pelaksanaan pembelajaran Model EBCE yang dilakukan di PT Rimasyada
dan PT. Titimatra Tujutama , terdapat beberapa temuan, seperti:
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a. Mahasiswa dalam menyelesaikan tugas yang diberikan CRs mash merass by
percaya diri atau “Self Confidence “nya masih rendah

b. Hasil Evaluasi yang diverifikasi dengan wawancaa membCIIr  Somgy
mahasiswa untuk memshami setisp kompetensi yang dicenakan Kebeomi
mahasiswa menanggapi dengan rasa takut karena idak mampu menjciasian sy
baik

C. Mohasiswa merasa kurang mantap, kurang biss memehamu secrz pooh iy
kompetensi-kompetensi yang mewakili suatu sistem yang agak kompiek ssmen
yang banyak melibatkan banyak eguipments. Hal i dikerenakan mehessss b
bisa memahami/ membayangkan keadsan pelaiksanaan pekerjaen & lpengen e
Selain itu memang perlu ada kegiatan pemantapan.

Adanya beberapa kelemahan tersebut dikarensken mshessss bem
matakuliah ini yaitu teon instalas: lisitnk Kompetenss mahasiswa yang lemsh e
pada sistem-sistem yang agak komplek, sistem yang melibatian banyak egupmen Ex
tni dapat diatasi dengan cara pola pembelajaran yang ditekanken pada pra-praicio

bervariasi, jika dideskripsikan ada dapat menenma ' - -5
ada pula yang merasa enggan i dengan senang bmse s== s

I_Jata mengenal sikap mahasiswa - -

2an
Tabel 11: Per 2kateg
~ Kategor ﬁi:‘.":t";"
Baik Selali [,
Baik

P Rutangs
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Selanjutnya data tentang kecenderungan sikap mahasiswa dapat diperlihatkan tabel
12,

Tabel 12: Kecende_gan sikap mahasiswa terhadap Model EBCE

Kategori | ~ Skala Frekuensi | % |
Baik Sekali » 81,25 0 0
Baik 62,5 - 81,24 6 60
Cukup 43,75 - 62,24 4 40
Kurang « 4374 0 0
Jumiah 10 100

Berdasarkan tabel 11 di atas nampak bahwa sikap mahasiswa 60%nya
berkecenderungan Baik terhadap pelaksanaan pembelajaran Model EBCE, 40%-nya
mengatakan Cukup, sedangkan yang yang menyatakan Baik Sekali dan Kurang tidak
ada.

Setelah dirunut berdasarkan data di atas diperoleh hasil bahwa para
mahasiswa yang kategor sikap cenderung "Baik”, ternyata jika dilihat dari nilai juga
cenderung membaik. Gradasi kenaikan nilai dapat dilihat pada tabel 13, terutama
untuk kasus mahasiswa yang diberi tanda * atau mahasiswa dengan sandi
ABDEHL

Sebaran Nilai Perencanaan Instalasi Listrik

Sebaran nilai Perencanaan Instalasi Listrik yang diperoleh dan kampus
berdasarkan dokumentasi nilai rerata tudas-tugas, nilai ujian tengah semester, dan
nilm ujian akhir semester. Sedangkan nilai sesudah pembelajaran Model EBCE
diambil dari penilaian yang diberikan oleh industri yang berperan menjadi ROs
sekaligus sebagai CRs, yaitu PT. Rimasyada dan PT. Titimatra Tujutama Penilaian
dari ROs dan CRs ini mengacu pada standar kompetensi yang berlaku di kedua
industri tersebut. Tabel 13 berikut menyajikan sebaran nilai seluruh mahasiswa baik
yang mengikuti Model EBCE maupun yang tidak.

Tabel 13: Sebaran nilai Perencanaan Instalasi Listrik

‘Nor | Nama Mabasiowa | Nialdarl | Nisidari [ Niai |
| Kampus | Industri | Ujian

1 ™ Dannng | 78,0 70,0

Sudarmanto
2 | Octora Aji Prasetya 60,5 60,0 L+TK

— z -'_'_ = rg“- '__.
i Faﬂ-mu, b

6 | Zaini Hasan 590
i

Muhammad Cholil 72,0

13- Fuad Nordin Lugar o527 ol S50 Ja TLATR
14 | Arns Supriyanto 58,0 60,0 L+TK
15| Dede Priatna 62.7 600 | L+TK

16 | Feri Pramono 72,0 70,0 L+K
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e 0= | Ly

17 | Mokhamad Khaiin® | 605 |0 23:.3 —%ﬁ%q
| 19 | Zaki AnwarKh.* e e e e
20 | M. Teguh Wicaksono® gg»,g 0L 2 A0 - T

21 | Fko Kumiawan SP* o e

22 | Ria Gunawan* 54,0 & 20| T4
LT Nl e — N o
= o
Keterangan:

L = Lulus

TL = Tidak Lulus

K =Kompeten

TK = Tidak Kompeten
* = Pesrta Model EBCE

Berdasarkan tabel 12 di atas jika dipersentasekan, mahasiswa peserta Mode|
EBCE yang masuk kategori lulus dan kompeten berjumlah 5 mahasiswa atau 24%, yan,
lulus tapi menurut industn tidak kompeten berjumlah 4 orang atau 18%, sedangkan pesria
EBCE yang masuk kategori tidak lulus dan tidak kompeten berjumlah 1 orang atau 3 59,

Sementara itu bagi mahasiswa yang tidak mengikuti Model EBCE berjumiah 3
orang. Secara keseluruhan persentase kelulusan dan pencapaian kompetensi
dwaraikan sebagai berikut: Jumlah mahasiswa yang masuk kategori lulus dan kompeten 3
orang atau 10,5%, yang masuk kategori lulus tapi tidak kompeten berjumlah 7 orang atay
24.5%, yang tidak lulus dan tidak kompeten 2 orang atau 7%. Tabel 14 berikut
menunjukkan perbandingan prestasi dan kompetensi antara mahasiswa yang mengikutj
Model EBCE dan yang tidak.
Tabel 14: Perbandingan prestasi dan kompetensi peserta EBCE dan Non EBCE

s e S e e e
Lulus dan Kompeten 5 23 3 14
Lulus tapi Tidak Kompeten 4 18 7 315
Tidak Lulus dan Tidak 1 4.5 2 9
Kompeten :
Jumiah 10 455 12 54,5 1
Rerata Nilai Akhir | 67,5 62,5 |

Berdasarkan tabel 12 dims,jikudiﬁnjaumunnjlajakhirmalnsim
mengikuti Model EBCE memang lebih tinggi dibanding dengan mahasiswa yang ﬂ
mengikuti Is_lndell CE, telapi peningkatannya tidak begitu signifikan.

Apabila dl]li!ﬂl dari persentase mahasiswa yang lulus dan ko
m;fl‘:‘.[flh tinggi, demikian juga yang lulus tapi dipandang masih kurang
berkom oleh kalangan industri persentase mahas; EBCE lebih rendah dibanding
yang tidak mengikuti Model EBCE. a3 o 9
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Hasil Penelitian Evaluasi Efcktivitas Pembelajaran Model EBCE

Efektivitas pelaksanaan pembelajaran Model EBCE dievaluasi dengan
menggunakan model CIPP (Context, Input, Process, and Product) ditambah satu lag
komponen evaluasi oufcome.

Evaluasi Konteks mengukur format tujuan, Input mengukur perangkat fasilitas dan
alat-alat yang digunakan dalam perancangan program, sedangkan Proses mengarah pada
evaluasi implementasi . Sementara itu evaluasi Produk mengukur ketercapman program
dan evaluation atau evaluasi dampak mengacu pada temuan pengembangan program
untuk perbaikan selanjutnya.

1. Konteks

Evaluasi konteks diperoleh melalui wawancara dengan materi sebagai berikut: a.)
pemahaman terhadap tujuan, konsep, dan pengembangan; b) Pemahaman terhadap
pembelajaran Model EBCE,

Responden yang diwawancarai terdiri dari mahasiswa, Resources Person,

Resources Organization, dan Dosen pelaksana pembelajaran

Hasil wawancara menunjukkan bahwa para pelaksana atau persoril yang terlibat

di dalam pembelajaran EBCE sudah memahami mekanisme dan prosedur pelaksanaan

EBCE. Pemahaman ini diperoleh selain sosialisasi yang dilakukan tim peneliti juga

melalui Buku Panduan yang sudah dibagikan.

1. Input

Menurut data yang diperoleh dari beberapa nara sumber, input yang telah
mendukung pelaksanaan pembelajaran Model EBCE adalah:

a. Sikap mahasiswa yang mengikuti program ini cenderung baik (60%) dan yang
mengatakan cukup baik sebesar 40%. Mahasiswa yang menyatakan sangat baik dan
kurang tidak ada. Mahasiswa secara sukarcla membawa peralatan sendin dan
berangkat sendiri tanpa perlu lagi didampingi dosen selama melaksanakan kegiatan di
industri,

b. Kemampuan LC, RPs, Ros, dosen pengampu dalam memotivasi mahasiswa cukup
baik. Hal ini ditunjukkan mahasiswa bersedia mengikuti setiap tahapan mula dari
mengerjakan tugas yang diberikan sampai mengikuti uji kompetensi.

c. Dukungan fasilitas belajar yang cukup memadai baik yang tersdia di kampus maupun
yang ada di industri.

3. Proses

Proses pelaksanaan Model EBCE sebagaimana yang diuraikan di bagian
terdahulu, yaitu diawali kegiatan analisis silabi, sosialisasi Model EBCE, selanjutnya
melaksanakan pembelajaran di kampus. Setelah mahasiswa memiliki bekal kompetensi
yang cukup pada minggu ke-13 mercka diterjunkan ke Resources Organization (ROs)

4. Produk

Evaluasi produk dilakukan dengan mengumpulkan bukti fisik melalw
pengumpulan tugas-tugas yang diselesaikan mahasiswa, laporan kegiatan mahasiswa,
laporan RPs, Ros, Observer, dan melalui pengamatan langsung pada waktu pembelajaran

di kampus dan di industri,

5. Dampak

Dampak pelaksanaan pembelajaran Model EBCE dapat dirasakan baik oleh para

mahasiswa yang melaksanakannya, dosen pengampu, malipun masyarakat industri yang

berperan sebagai Communify Resources, Resonrces Persons, Resources Organizaton.

Dampak bagi mahasiswa adalah mercka diberi kesempatan mengerjukan tugas
sesuni dengan kebutuhan Community Resources yang tingkat keberhasilannya ditentukan
oleh standar kompetensi yang berlaku di lapangan kerja. an demikian mereka bisa
bersosinlisasi, beradaptasi dengan iklim yang berlaku di lingkungan kerja. Mahasiswa
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a selain itu sebagai sustainibylis

- d enealamanny ; -
juga bertambah wawasan dan peng tuk Praktik Industn di perusahaan

penyelesaian studi, mereka juga diber kesempatan un

yang bersedia melaksanakan Model EBCE. . |

Dampak bagi dosen pengampu adalah I;b:h ringan tugas yang knjakm-! karena
terbantu pelaksanaannya di industri. Selain itu biasanya maten dan tugas yang dlbmk;
dosen mengacu pada literatur kurang berorientasi pada kebutuhan lapangan kena

sehingga dengan melaksanakan Model EBCE kekurangan ini bisa disempumakan atay

diatas. :
Dampak bagi Community Resorces atau perusahan/industn yang bersediz

melaksanakan Model EBCE adalah mereka mendapat sumbangan tenaga kena tanps
harus berkewajiban menggaji.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

| Pelaksanaan pembelajaran Model EBCE dengan sistem blok terbukti efeknf,
tetapi proporsi atau durasi waktu perlu disesuaikan dengan tingkat kesulitan dan
kompleksitas tugas yang diberikan industri.

2. Penerapan Model EBCE dapat meningkatkan prestasi dan kompetens
perkuliahan Perencanaan Instalasi Listrik, tetapi peningkatannya kurang beram
(kurang signifikan)

3. Kendala pelaksanaan Model EBCE adalah kesiapan mahasiswa, wakiu yang
bersamaan dengan akumulasi tugas perkuliahan yang menumpuk di akhir
semester.

Saran

| Kepada Dosen yang melaksanakan Model EBCE dituntut kreativitasnya dan
selalu melakukan up-dating materi perkuliahan agar tidak ketinggalan, karesd

materi yang diberikan harus mampu membekali mahasiswa yang
diterjunkan ke Commmnity Resources.

2 Sai::n.mmh-nri bekal maten, dosen juga senantiasa melatih sikap dan afeks
mahasiswa agar tidak canggung dan kaget menghadapi iklim kena di industn

3 Model EBCE bisa dilaksanakan dimana saja gsa] lz;;ﬂm;megq;iajadm sesul
dengan kebutuhan lapangan kerja.
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